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ABSTRAKSI

Sistem pentanahan (grounding system) adalah suatu sistem penghubung
yang menghubungkan sistem, badan peralatan, dan instalasi dengan bumi dan
tanah. Oleh karena itu, sistem pentanahan menjadi bagian penting dari sistem
tenaga listrik, pentanahan yang tidak memadai dapat menyebabkan kerusakan pada
komponen, peralatan elektronika, dan bahkan mengakibatkan korban jiwa pada
manusia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai hasil resistansi
pada pengukuran sistem pentanahan tanah berpasir menggunakan elektroda batang
dan elektroda grid yang diberi penambahan perlakuan zat aditif berupa bentonit dan
garam. Metode yang digunakan yaitu perancangan desain, pembuatan elektroda,
pengolahan data dan analisa data. Data yang digunakan yaitu hasil dari 10 kali
pengukuran selama 1 bulan di ambil nilai rata-ratanya. Hasil rata-rata nilai
resistansi pentanahan tanpa perlakuan untuk elektroda batang 47,7 Q dan untuk
elektroda grid 46,4 Q, dan rata-rata untuk penambahan bentonit pada elektroda
batang 42 Q dan untuk elektroda grid 41,4 Q, sedangkan nilai rata-rata penambahan
garam pada elektroda batang 40,5 Q dan untuk elektroda grid 37,6 Q. Kesimpulan
dari penelitian ini bahwa elektroda grid dengan tambahan perlakuan garam
mempunyai nilai resistansi paling rendah yaitu 37,6 Q.

Kata kunci : tanah berpasir, resistansi pentanahan, bentonit, garam.



ABSTRACT

The grounding system is a connecting system that connects the system,
equipment body and installation with the earth and soil. Therefore, the grounding
system is an important part of the electric power system. Inadequate grounding can
cause damage to components, electronic equipment, and even result in human
fatalities. The aim of this research is to determine the value of resistance results
when measuring a sandy soil grounding system using rod electrodes and grid
electrodes that were treated with addictive substances in the from of bentonite and
salt. The methods used are design design, electrode manufacture, data processing
and data analysis. The data used is the result of 10 measurements over 1 month
and the average value is taken. The average value of grounding resistance without
treatment for the rod electrode is 47.7 Q and for the grid electrode 46.4 Q, and the
average for the addition of bentonite to the rod electrode is 42 Q and for the grid
electrode is 41.4 Q, while the average value The average addition of salt to the rod
electrode was 40.5 Q and for the grid electrode 37.6 Q. The conclusion from this
research is that the grid electrode with additional salt treatment has the lowest
resistance value, namely 37.6 Q.

Key words: sandy soil, grounding resistance, bentonite, salt.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pentanahan (grounding system) adalah suatu sistem penghubung yang
menghubungkan sistem, badan peralatan, dan instalasi dengan bumi dan tanah. Ini
bertujuan untuk melindungi manusia dari sengatan listrik serta melindungi
komponen instalasi dari bahaya tegangan atau arus yang tidak normal. Oleh karena
itu, sistem pentanahan menjadi bagian penting dari sistem tenaga listrik (Yuniarti et
al., 2019).

Pentanahan yang tidak memadai dapat menyebabkan kerusakan pada
komponen, peralatan elektronika, dan bahkan mengakibatkan korban jiwa pada
manusia. Sistem pentanahan diharapkan memiliki nilai tahanan tanah yang rendah,
karena resistansi yang rendah memungkinkan aliran arus listrik yang lebih besar
langsung ke dalam tanah. Faktor yang mempengaruhi nilai resistansi pentanahan
adalah jenis tanahnya. Resistansi pentanahan yang baik harus mempunyai resistansi
pentanahan yang kecil <5 Q (Andreansyah et al., 2023). Oleh karena itu, sebelum
merancang sistem pentanahan baiknya terlebih dahulu melakukan analisa pada
tempat yang akan digunakan untuk pengambilan data.

Salah satu metode untuk memperoleh nilai resistansi pentanahan dan tahanan
jenis tanah yang rendah adalah dengan penambahan zat aditif. Zat aditif yang sering
digunakan adalah bentonit, gipsum, dan garam. Dikarenakan tambahan zat aditif

juga dapat membuat korosi pada elektroda, maka sistem pentanahan harus



dievaluasi setiap 6 bulan untuk memastikan kelayakan operasinya dan menentukan
apakah perlu dilanjutkan akibat penurunan kualitas tahanan pentanahan (Juniardi et
al., 2021).

Penelitian ini mengukur resistansi pentanahan di Kecamatan Kemalang,
Kabupaten Klaten yang jenis tanahnya tanah berpasir dan memiliki massa jenis
tanah < 1000 Q-m. Zat aditif yang dipilih adalah bentonit dan garam, karena
bentonit dan garam dapat memperkecil nilai resistansi pentanahan. Elektroda yang
digunakan adalah elektroda batang dan elektroda grid. Berdasarkan latar belakang
di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang “Analisa Perbandingan Nilai
Resistansi pada Pentanahan Elektroda Batang dengan Elektroda Grid
Menggunakan Bentonit dan Garam (NaCl) pada Tanah Berpasir di Kecamatan
Kemalang”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat ditemukan elektroda

dan zat aditif mana yang memiliki resistansi terkecil.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

a) Bagaimana mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir tanpa
perlakuan menggunakan elektroda batang dan elektroda grid?

b) Bagaimana mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir
dengan tambahan bentonit menggunakan elektroda batang dan elektroda grid?

c¢) Bagaimana mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir
dengan tambahan garam menggunakan elektroda batang dan elektroda grid?

d) Bagaimana pengaruh bentonit dan garam pada nilai resistansi tanah berpasir?



1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, maka pembatasan masalah perlu dilakukan
sebagai berikut :
a) Elektroda yang digunakan untuk penelitian ada 2 jenis yaitu elektroda batang
dan elektroda grid.
b) Bahan pembuatan elektroda menggunakan pipa tembaga ukuran 1/4 inci.
¢) Pembuatan elektroda batang dengan panjang 80 cm.
d) Pembuatan elektroda grid dengan panjang dan lebar 50 cm x 50 cm dan jarak
setiap garis 10 cm.
e) Berat zat aditif bentonit dan garam yang diberikan 12,7 kg setiap uji cobanya.
f) Kedalaman lubang galian 77 cm untuk elektroda batang dan 60 cm untuk
elektroda grid.
g) Diameter lubang 59,78 cm untuk tabung dan panjang sisi 60 cm untuk kubus.
h) Alat yang digunakan untuk pengukuran yaitu earth resistance tester.
1)  Pengukuran dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai dengan Juli 2024 selama

1 bulan dengan pengambilan nilai resistansi setiap 3 hari sekali.

1.4 Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut :

a) Untuk mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir tanpa
perlakuan menggunakan elektroda batang dan elektroda grid.

b) Untuk mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir dengan

tambahan bentonit menggunakan elektroda batang dan elektroda grid.



¢) Untuk mengetahui nilai resistansi yang terdapat pada tanah berpasir dengan
tambahan garam menggunakan elektroda batang dan elektroda grid.

d) Untuk mengetahui pengaruh bentonit dan garam pada nilai resistansi tanah
berpasir.

1.5 Manfaat

Setelah dilakukan penelitian dan pengukuran nilai resistansi pentanahan, maka

diharapkan dapat bermanfaat bagi semuanya antara lain :

a)
b)

Mendapatkan nilai hasil resistansi tanah berpasir.
Mendapatkan nilai resistansi pada tanah berpasir menggunakan elektroda
batang dan elektroda grid.

Mendapatkan jenis elektroda yang cocok untuk digunakan pada tanah berpasir.

1.6 Sistematika Penulisan

1.

BAB I Pendahuluan

Pendahuluan dari skripsi memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Memuat tinjauan pustaka dan landasan teori mengenai pentanahan, elektroda
batang, elektroda grid, alat ukur resistansi / Earth Resistance Tester, tanah

berpasir, bentonit, garam, dan rumus uji-t.



3. BAB III Metode Penelitian
Memuat waktu dan survei lokasi penelitian, menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan untuk perakitan elektroda, metode yang digunakan persiapan
perancangan desain, pembuatan elektroda, penggalian lobang, pengambilan
data, dan analisa data menggunakan uji-t.

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Memuat tentang hasil dan pembahasan yang telah diteliti secara teoritis
menggunakan metode rumus uji t untuk mengetahui nilai hasilnya.

5. BAB V Penutup
Memuat kesimpulan dan saran untuk mengembangkan penelitian ini untuk

lebih bermanfaat untuk kedepannya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ;

. Nilai rata-rata resistansi pentanahan tanpa perlakuan pada elektroda batang

yaitu 47,7 Q, sedangkan pada elektroda grid yaitu 46,4 Q.

Nilai rata-rata resistansi pentanahan tambahan bentonit pada elektroda
batang yaitu 42 €, sedangkan pada elektroda grid yaitu 41,4 Q.

Nilai rata-rata resistansi pentanahan tambahan garam pada elektroda batang
yaitu 40,5 Q, sedangkan pada elektroda grid yaitu 37,6 Q.

Zat aditif bentonit dan garam dapat mempengaruhi nilai hasil resistansi
pentanahan. Dari segi penurunan nilai resistansi pentanahan penambahan

garam lebih baik dari pada bentonit.

5.2 Saran

Pada penelitian ini penulis memberikan saran untuk penelitian berikutnya

sebagai berikut :

1.

2.

Untuk mengetahui tambahan perlakuan zat aditif pada masing - masing
elektroda habis dan tanah kembali normal, maka perlu waktu kurang lebih
satu tahun untuk penelitian yang akan dilakukan berikutnya.

Untuk penelitian berikutnya sebaiknya lebih diperhatikan pada penambahan

garam, karena memang garam lebih baik dalam menurunkan nilai resistansi
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tetapi pencampuran garam bisa menyebabkan terjadinya korosi pada
elektroda, maka perlu dicari solusi untuk mengatasi korosi tersebut.

Penelitian berikutnya untuk penambahan zat aditif bisa dimodifikasi untuk
beratnya agar bisa mengetahui apakah berat zat aditif mampu mempengaruhi

menurunkan nilai resistansi.
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